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Abstract

Marriage is part of the nature of life. Every buman being has the nature to be in pairs, so Islam provides legality for a
person's relationship with bis life partner throngh the institution of marriage. In a marriage there are dimensions of God
and humanity. The divine dimension because marriage is a religions guidance, which comes from Allah swt, and is
exemplified by the Prophet in life. The buman dimension because marriage is the distribution of buman nature and
potential. This paper provides motivation and understanding of the essence of marriage. Through a descriptive analytical
approach, the description tries to provide knowledge related to hadith to encourage marriage. It can be concluded that
marriage is the most appropriate solution to fulfill buman sexunal desires and needs, becanse with marriage everything that
is forbidden becomes worship that is worth the reward.
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Abstrak

Pernikahan adalah bagian dari fitrah kehidupan. Setiap manusia memiliki fitrah untuk berpasangan,
maka Islam memberikan legalitas hubungan seseorang dengan pasangan hidupnya melalui institusi
pernikahan. Dalam sebuah pernikahan terdapat dimensi Ketuhanan dan kemanusian. Dimensi
Ketuhanan karena menikah adalah tuntunan agama, yang berasal dari Allah swt, dan dicontohkan oleh
Rasulullah saw dalam kehidupan. Dimensi kemanusian karena menikah adalah penyaluran fitrah dan
potensi manusiawi. Tulisan ini memberikan motivasi dan pemahaman esensi nikah. Melalui pendekatan
deskriptif analitis urainnya berusaha memberikan pengetahuan terkait hadis untuk mendorong
melakukan pernikahan. Dapat dismpulkan bahwa pernikahan merupakan solusi yang paling tepat guna
memenuhi hasrat dan kebutuhan seksual manusia, karena dengan pernikahan segala yang terlarang
menjadi ibadah yang bernilai pahala.

Kata Kunci: Revitalisasi, Menikah, Hadits.

Latar Belakang

Sebagai makhluk pilihan sang Pencipta, manusia dilengkapi dengan nafsu biologis dan rasa
cinta terhadap lain jenisnya, sehingga memiliki hasrat kuat untuk mengembangkan keturunan demi
menjaga kelestarian alam semesta. Di samping berfungsi sebagai generasi penerus, manusia
diharapkan menjadi generasi pelurus yang senantiasa menyuarakan kebaikan bagi sesama manusia
dan mencegah aneka keburukan. Pernikahan adalah bagian dari fitrah kehidupan. Setiap manusia
memiliki fitrah untuk berpasangan, maka Islam memberikan legalitas hubungan seseorang dengan
pasangan hidupnya melalui institusi pernikahan. Dalam sebuah pernikahan terdapat dimensi
Ketuhanan dan kemanusian.

Dimensi Ketuhanan karena menikah adalah tuntunan agama, yang berasal dari Allah swt,
dan dicontohkan oleh Rasulullah saw dalam kehidupan. Dimensi kemanusian karena menikah
adalah penyaluran fitrah dan potensi manusiawi. Pernikahan, dulu dan kini, tidak hanya berarti
pemenuhan nafsu dan hasrat seksual, tetapi ikatan pernikahan menjadikan pasangan suami istri
membangun sikap saling melindungi, saling menyayangi, saling mendukung, saling melayani dan
saling menemani. Penckanannya tidak terletak pada aspek-aspek erotis dalam arti pemuasan
seksual, tetapi paduan spiritual dua orang dalam satu tubuh. Ikatan- ikatan yang menyatukan
pasangan suami istri adalah rumah tangga, anak-anak, aspek-aspek sosial dan ekonomi.
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Hasil dan Pembahasan
Teks Hadis
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Artinya: ‘Umar ibn Hafsh ibn Ghiyas bercerita kepada kami, ayahandaku bercerita kepada kami,
al-A‘masy bercerita kepada kami, ‘Umarah bercerita kepadaku, dari ‘Abd al-Rahman ibn Yazid, ia
berkata: Aku menemui ‘Abdullah, bersama dengan ‘Alqamah dan al-Aswad. ‘Abdullah berkata:
Kami para pemuda, tidak memiliki apa-apa, duduk bersama Rasulullah saw: Beliau bersabda
kepada kami: Hai para pemuda, barangsiapa yang mampu menikah, maka menikahlah, karena ia
menjaga pandangan dan memelihara kemaluan. Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka
berpuasalah, karena puasa menjadi kendali baginya. (H. R. al-Bukhariy)
Studi Takhrij Hadis

Setelah melakukan penelusuran melalui software a/-Jami* li al-Hadis al-Nabawiy dengan kata
kunci al-Syabab dan al-Ba'ah, penulis menemukan 211 hadis yang semakna dengan yang sudah
disebutkan sebelumnya dalam 84 kitab. Hadis anjuran menikah yang menjadi kajian utama penulis
yang tercantum dalam karya spektakuler al-Bukhari, termasuk hadis paling valid secara silsilah
penutur (sanad) dan fzkhrj hadis. Hal ini, karena hadis tersebut diriwayatkan oleh dua pakar hadis
ternama yaitu Bukhari dan Muslim, di mana hadis-hadis riwayat kesepakatan mereka dikategorikan
sebagai hadis paling valid secara zakhrj. (‘Usman ibn ‘Abd al-Rahman al-Syahrazuriy t. th, hlm.
28). Dati sisi sanad, hadis anjuran menikah tersebut melalui jalur yang paling valid secara mutlak
versi Yahya ibn Ma‘in, yaitu Sulaiman ibn Mihran al-A‘masy dari Ibrahim al-Nakha‘l dari
‘Algamah ibn Qais al-Nakha‘1 dari ‘Abdillah ibn Mas‘ad.
Sebab Timbulnya Hadis

Imam al-Bukhari dan al-Nasal meriwayatkan dari al-A‘masy, dia berkata: ‘Umarah
bercerita kepadaku, ‘Abd al-Rahman ibn Yazid berkata: Aku bersama ‘Alqamah dan al-Aswad
pernah mendatangi ‘Abdullah (Ibn Mas‘ad), lalu beliau berkata: Dahulu kami adalah para pemuda
yang tidak memiliki sesuatu apapun, lantas Rasulullah saw bersabda: “Hai segenap para pemuda,
barangsiapa di antara kalian telah mampu berkeluarga hendaknya ia menikah, dan seterusnya.”
Dalam riwayat Muslim: Aku (‘Abd al-Rahman ibn Yazid) dan pamandaku (‘Alqamah) dan juga al-
Aswad pernah mendatangi ‘Abdullah ibn Mas‘ud. Beliau (Ibn Mas‘ad) berkata: “Pada saat itu aku
masih seorang pemuda, lantas Rasulullah saw menyebutkan hadis itu, seolah-olah beliau

menuturkannya karena aku. Tidak beberapa lama setelah itu, aku pun menikah.”
Makna Kosakata
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Artinya: A/~Ma ‘syar berarti kelompok, sementara ahli mengharuskan kelompok itu dalam jumlah
besar. Ma syar dinamakan kelompok, sebab ia sampai pada ukuran cukup banyak. Kata ‘asyarab
adalah bilangan sempurna yang tidak ada bilangan sesudahnya kecuali ia tersusun bersama

satuannya, seperti sebelas, maka ma‘syar seakan-akan tempat kumpul dengan peserta cukup
banyak. Kata ma ‘syar menurut al-Lais adalah setiap perkumpulan yang dikomandoi satu orang,
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seperti kelompok atau perkumpulan orang Islam dan orang musyrik. Dan bentuk plural dari
ma ‘syar yaitu ma‘asyir (al-Zabidi, 1965).
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Artinya: A/-Syabab adalah bentuk plural dari syabb (pemuda) yang memiliki makna berkembang dan
bertambah kekuatan fisik dan semangatnya. Menurut al-Sa‘alibi, syabb yaitu orang yang berusia
antara tiga puluh (30) dan empat puluh (40) tahun. Sementara para pengikut al-Syafi‘t berpendapat,
syabb adalah orang dewasa yang umurnya belum melewati tiga puluh tahun, demikian kata al-
Nawawi.

s oo g LS alal e Sany ol calal e T )l OV Beb A1 o 5 (S e (Y
(ibn “Ali ibn Manzhir, t.th) .75 e & 3l Jo o 0N 1 Jl
Artinya: A/-Ba'ab artinya nikah, dan nikah diberi nama ba'ah karena seorang lelaki (suami) akan

menetap bersama keluarganya (istrinya) sebagimana dia menetap di rumahnya. Orang Arab
berkata: st fulan sangat ingin bd’ah, artinya ia sangat ingin nikah.
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Artinya: Aghadldln adalah bentuk kata benda Zafd/il (nomina dengan makna lebih), berasal dari kata
ghadldla tharfabn wa basharah: berarti menahan, merendahkan, dan membelokkan matanya. Dalam
sebuah hadis: Bilamana Rasul saw gembira, ia menahan matanya (membelokkan, menundukkan
dan tidak membukanya). Maka makna aghadld/u adalah lebih mengendalikan pandangan dan tidak
terlalu melotot penglihatan.
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Artinya: Ahshan adalah bentuk kata benda safdlil (nomina dengan makna lebih atau paling),
terambil datri kata hashuna al-Makdn yang berarti menghalangi, menjaga, dan memelihara. 4/

Muhsanat attinya perempuan yang memelihara dan menjaga kehormatan dirinya. Maka makna
ahshan adalah lebih memelihara serta menjaga seseorang dati kejahatan (prostitusi).
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Artinya: Wija’ adalah kata jadian dati waja'a - yaja'n - waj’an - wija’, yang artinya menghancurkan
pangkal dua testis antara dua batu tanpa mengeluarkannya, atau meremukkannya sampai terpecah
sehingga mirip dengan kastrasi (pengebirian).

Makna dan Stilistika

Rasulullah saw mengarahkan anjuran dan motivasi untuk menikah kepada seluruh kaum
muslimin, terutama para pemuda, sebab semangat hidup dan gairah seks mereka lebih tinggi.
Beliau bersabda, Hai segenap para pemnda, pemakaian kata ma'syar yang berarti “segenap”
menyiratkan makna kemanusiaan dan sosial yang menjadi ciri masyarakat Islam. Rasulullah saw
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tidak menggunakan kata lain seperti “Ya Ayyuba al-Syabab” misalnya, karena kata ma ‘syar memiliki
nuansa cinta dan kasih sayang dalam komunitas muslim. Hal ini menunjukkan salah satu bentuk
kepedulian Islam terhadap ancka persoalan para pemuda, sehingga Islam memberikan perhatian
istimewa bagi mereka, yaitu anjuran untuk segera menikah bagi yang telah mampu (al-Din ‘Itr,
1998).

Barangsiapa belum mampn, hendaklah ia berpuasa. Beliau menggunakan kata ‘alaihi untuk
menyatakan makna banyak atau sering. Artinya, hendaklah dia memperbanyak puasa. Nabi saw tidak
menggunakan kata ‘fa/ yashum” misalnya, yang berarti berpuasalah, karena kata itu berarti puasa yang
sehari atau dua hari saja. Adapun kata ‘alaihi bi al-shanm bermakna memperbanyak puasa, sebab
kata ‘ali menunjukkan kontinuitas (al-Din ‘Itr, 1998).

Hadis di atas juga menguraikan hikmah yang sangat penting dalam sebuah pernikahan,
yaitu /lebib mampn menjaga pandangan dan lebib mampn memelihara kemalnan. Ini merupakan jaminan
keselamatan bagi umat manusia dari berbagai kerusakan yang amat mengerikan, dimana kerusakan
tersebut pasti akan menimpa orang-orang yang tidak menjaga pandangan dan kemaluannya (al-Din
‘Itr, 1998). Dalam hadis tersebut terdapat sighat ‘afdlil, aghadldln dan ahshanu yang berarti lebih
mampu menundukkan dan lebih mampn memelibara. Ungkapan ini menunjukkan tujuan utama daripada
pernikahan yaitu terpeliharanya pandangan dan kemaluan. Kata itu juga memberikan pemahaman,
bahwa iman pada dasarnya memiliki kekuatan menundukkan dan memelihara pandangan pemuda,
sedangkan pernikahan memiliki kemampuan yang lebih besar dan kuat (ibn Daqiq al-‘Id, 1953).
Selanjutnya hadis itu juga memberikan pengarahan bagi para pemuda yang belum mampu
melaksanakan pernikahan untuk memperbanyak berpuasa, karena puasa yang dilakukan secara
kontinu akan mampu meredam gejolak nafsu. Puasa laksana kastrasi (pengebirian) dalam menolak
dorongan syahwat (al-Din ‘Itr, 1998).

Diskusi dan Perdebatan

Dalam sejarah umat manusia, baik primitif maupun modern, diakui adanya institusi
pernikahan meskipun dengan cara yang berbeda. Penyimpangan terhadap ketentuan itu, seperti
prostitusi, dianggap sebagai penyakit masyarakat (patologi sosial) yang harus dihilangkan. Hal itu
karena institusi pernikahan adalah sumbu dan tempat berputarnya seluruh kehidupan
bermasyarakat. Pernikahan adalah peristiwa yang sintesis-dialektis, sebab ia merupakan penyatuan
dari dua kekuatan yang berbeda secara diametral, yaitu kekuatan yang datang dari kekuatan insting
biologis di satu pihak dan kekuatan pengembaraan keagamaan di pihak lain. Di samping itu,
pernikahan juga menyatukan kekuatan hewaniyah di satu pihak dengan kekuatan insaniyah di pithak
lain.

Bagaimana pandangan agama dalam menyikapi persoalan seputar hukum pernikahan?
Faktor biologis dan ekonomi seseorang yang hendak melaksungkan pernikahan ini, menjadi
pertimbangan utama para pakar hukum Islam. Dari kedua faktor itu, para ahli mempetakan
kondisi manusia kepada dua kelompok.

Pertama, keadaan emergensy dimana seorang laki-laki tidak mampu lagi menahan gejolak
nafsunya, sehingga dikhawatirkan ia akan terjerumus di lembah kemaksiatan. Keadaan ini
mengharuskan seseorang menikah, jika ada kemampuan secara material, sebab agama menuntut
pemeluknya supaya memelihara diri dari perbuatan tercela. Al-Kasani menuturkan, tidak ada
perbedaan di kalangan fuqaha bahwa menikah itu hukumnya wajib pada waktu emergency. Siapa
saja yang tidak dapat menahan nafsu seksnya, padahal ia mampu secara finansial (maskawin dan
nafkah), maka ia berdosa jika tidak menikah.
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Buhutiy, 1983)
Kedua, keadaan kondusif dimana seorang laki-laki memiliki kemampuan secara finansial
dan mampu mengendalikan gejolak nafsunya, sehingga tidak ada kekhawatiran terjerumus dalam
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samudra prostitusi. Arena perdebatan dikalangan fuqaha muncul dari kondisi yang kedua ini (ibn
Rusyd, 1982). Dalam menyikapi permasalahan ini, terdapat tiga pemikiran para sarjana hukum
Islam sebagai berikut:

Aliran Pertama, menurut aliran ini pernikahan bagi mereka yang mampu dalam
mengendalikan gairah seksual, serta terpelihara dari patalogi sosial, seperti prostitusi, hukumnya
sunnah. Bahkan melangsungkan pernikahan ketika itu, lebih utama dari ibadah-ibadah sunnah.
Pemikiran ini memperoleh dukungan dari aliran Hanafi, Maliki, dan Hanbali (ibn ‘Umar (Ibn
‘Abidin, 2003; al-Khursyi, 1317; ibn Qudamah, 1997). Selanjutnya, para pendukung aliran ini
mengajukan alasan-alasan untuk memperkuat pemikiran mereka, yaitu:

Pertama, Pernikahan merupakan perintah dan anjuran Allah swt kepada hamba-Nya, di
mana dalam pernikahan tersebut terkandung pelbagai manfaat dan hikmah.

(VAa 1Y) L ) (e e i asg
Artinya: .. dan dari padanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa tenang kepadanya.

Adanya perintah Rasulullah saw kepada para sahabat agar segera menikah dan larangan
membujang sebab ingin konsisten beribadah.
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Artinya: Demi Allah, sunggub aku adalah orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian, tetapi aku
berpuasa dan berberbuka, akn melakukan shalat dan tidur, dan akn juga menikabi wanita. Maka siapa tidak
suka mengiknti sunnabkn, berarti ia bukan dari golongankn. (H. R. al-Bukhari)

Kedua, menikah sebagai wujud aktualisasi ketaqgwaan sebagaimana Nabi saw dan sahabat
mengimplementasikannya dalam kehidupan. Andaikata menyibukkan diri dengan ibadah sunnah
lebih utama, niscaya Rasulullah saw dan para sahabat akan melakukannya. Sebagai publik figur,
tentunya Rasul saw mengedepankan amalan yang lebih berkualitas. Ketiga, dalam pernikahan
tersimpul faidah yang amat besar, seperti memelihara agama, melanjutkan keturunan, menjaga
keberadaan ras manusia, memperbanyak generasi umat, menumbuhkan tanggungjawab,
mewujudkan kebanggaan Nabi saw dan lainnya (Ibn Qudamah, 1997).

Aliran Kedua, para pendukung aliran ini berpendapat bahwa pernikahan hukumnya boleh
bagi yang mampu mengendalikan gairah seksual, serta menjaga kehormatan dari tindakan asusila.
Bahkan menghabiskan waktu untuk beribadah sunnah lebih utama dari sekedar melampiaskan
kebutuhan sek. Pembela aliran ini, berasal dari pengikut setia Imam al-SyafiT (ibn Syaraf al-
Nawawi, 1991). Para pembela aliran ini, mengajukan beberapa argumentasi sebagai penguat
pendapat mereka, sebagai berikut:

Pertama, hukum dasar dari pernikahan adalah boleh, sebab ia tidak termasuk ibadah. Hal
ini terbukti dengan sahnya pernikahan orang kafir, seandainya pernikahan itu ibadah, niscaya orang
kafir terlarang melakukannya (ibn Khathib al-Syarbiniy, 1997). Kedua, Memfokuskan diri
beribadah lebih utama dari sekedar menyalurkan nafsu biologis, karena Allah tidak melarang
perempuan-perempuan menopause berdiam diri di rumah dan tidak menganjurkan mereka untuk
menikah.
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Artinya: Dan wanita-wanita yang telah terbenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lag),
tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perbiasan.
(Q.S. al-Nur [24]: 60)

Ketiga, Allah swt memuji Nabi Yahya dengan kata hashiran, yaitu laki-laki yang
mengendalikan gairah seks, dan Allah tidak menganjurkannya untuk menikah. Hal ini
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membuktikan bahwa pernikahan yang disunnahkan adalah khusus bagi mereka yang berkeinginan
(ibn Habib al-Mawardiy, 1994).

(¥4 :0Las JT) Lo G3lasg 150G
Attinya: menjadi ikutan dan mengendalikan diri (dari hawa nafin) (Q.S. Al ‘Imran [3]: 39)

Aliran Ketiga, pernikahan itu hukumnya wajib bagi seseorang yang sudah memiliki
kemampuan secara finansial dan spiritual, rentan terjerumus ke dalam tindak pornoaksi atau tidak.
Aliran yang menginisiasikan pemikiran ini bersumber dari kaum tektual (Mazhab Zhabiri) (ibn
Hazm, 1347). Di antara argumentasi yang mereka ajukan untuk memperkuat pemikiran ini, yaitu:

Pertama, keumuman redaksi ayat al-Qur’an dan sunnah yang menguraikan anjuran
pernikahan, seperti:

(7 relad)) ol 23 280 Ol b ST
Artinya: maka kawinilah wanita-wanita yang kammu senangi. .. (Q.S. al-Nisa’ [4]: 3)
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Artinya: barangsiapa yang mampu menikah, maka menikablah. (H.R. al-Bukhariy)

Allah swt dan Rasul-Nya menyebut perintah menikah secara general. Jika ada perintah
semacam ini, maka perintah tersebut wajib dilaksanakan kecuali ada alasan yang mengalihkan
maknanya. Disamping itu, memelihara diri dari tindakan asusila juga wajib, seseorang tidak akan
terjaga dari kejahatan super itu melainkan dengan menikah. Sebab itu, selama suatu kewajiban
tidak akan sempurna kecuali dengan adanya sesuatu, maka sesuatu itu hukumnya menjadi wajib.

Pertama, adanya larangan Rasulullah saw pada ‘Usman ibn Mazh‘an untuk hidup
membujang (al-Bukhari, 2002).
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Artinya: Sa'‘ad ibn Abi Wagqqash berkata: Rasulullah saw pernab melarang “USman ibn Mazh in untuk
membujang, andaikata belian mengizinkannya, tentulah kami sudah mengebiri diri kami. (H. R. al-Bukhariy)

Kedua, sindiran pedas ‘Umar ibn Khaththab kepada orang yang sudah layak untuk
menikah, namun ia tidak melaksanakannya (Ibn Hazm, 1347).
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Artinya: 1brabim ibn Maisarah berkata: Tawns berkata padakn: Anda harus segera menikabh atan saya akan
sampaikan ucapan ‘Umar kepada Abi al-Zawa'id: Tidak ada yang menghalangimn untuk menikah, kecnali
kelemahan atau kemafksiatan.
Istinbath Hukum dan Pesan Sosial

Hadis di atas mengandung beberapa hukum yang sangat penting berkaitan dengan masalah
agama, sosial dan lainnya, di antaranya yaitu (al-‘Asqalaniy, 1987; Nur al-Din ‘Itr, 1419): 1)
Anjuran dan motivasi yang sangat kuat untuk menikah, karena adanya redaksi menikablah; 2)
Petunjuk bagi mereka yang tidak mampu dari segi finansial supaya menurunkan gejolak syahwat
dengan puasa. Keinginan menikah senantiasa mengikuti nafsu makan, semakin tinggi selera makan
seseorang, maka keinginan menikah akan meningkat pula, dan gairah seksual berkurang ketika
selera makan menurun; 3) Kebolehan mengkonsumsi obat penurun hasrat sexual, dan bukan
memadamkan gairah bercinta itu; 4) Menikah merupakan merupakan solusi yang tepat dalam
mencegah tersebarnya penyakit masyarakat, seperti perzinahan, pemerkosaan, seks bebas dan
lainya; 5) Renungan bagi para pemerhati masalah sosial agar memberikan perhatian yang serius

kepada para pemuda, karena mereka adalah tulang punggung peradaban umat. Jika para pemuda di
suatu komunitas baik, maka baiklah urusan mereka; 6) Segala bentuk keinginan tidak boleh
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melangkahi aturan-aturan agama, namun ia harus sejalan dengan aturan itu; dan 7) Kebolehan
melakukan ibadah tertentu disertai keinginan untuk meraih maslahat dari ibadah itu, seperti puasa
dengan tujuan agar mata dan kemaluan terpelihara dari perbuatan dosa. Kemurnian ibadah tidak
terganggu sebab adanya niat tadi, lain halnya ketika maksud utama beribadah supaya mendapat
pujian dati orang lain.

Kesimpulan

Merebaknya pergaulan bebas di kalangan para pemuda sehingga memicu banyaknya kasus
hubungan seks di luar nikah, adalah salah satu dampak negatif di era globalisasi dan modernisasi.
Dengan fonomena semacam ini maka penerapan hadis anjuran menikah sangatlah urgen, sehingga
diharapkan dapat meminimalisir dan bahkan menghapuskan bentuk-bentuk pergaulan bebas dan
seks di luar nikah pada kalangan kalangan remaja. Pernikahan merupakan solusi yang paling tepat
guna memenuhi hasrat dan kebutuhan seksual manusia, karena dengan pernikahan segala yang
terlarang menjadi ibadah yang bernilai pahala.
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